BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai hubungan

pola asuh otoriter dan optimisme dengan gaya pengambilan keputusan pada

mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat pola asuh otoriter pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang
berada pada kategori sedang, dengan jumlah subjek sebanyak 231
mahasiswa atau 59,5% dari keseluruhan 388 subjek. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pengalaman
pola asuh dengan tingkat kontrol dan tuntutan orang tua yang berada
pada tingkat sedang.

Tingkat optimisme pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang berada
pada kategori sedang, dengan jumlah subjek sebanyak 214 mahasiswa
atau 55,2% dari keseluruhan 388 subjek. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat optimisme yang cukup
dalam memandang berbagai peristiwa dan menghadapi keadaan yang

terjadi dalam kehidupannya.

. Gaya pengambilan keputusan mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang

terdiri dari lima gaya, yaitu rasional, intuitif, dependent, spontan, dan
avoidant. Pada gaya rasional, sebanyak 201 mahasiswa (51,8%) berada
pada kategori tinggi. Pada gaya intuitif, sebanyak 212 mahasiswa

(54,6%) berada pada kategori sedang. Pada gaya dependent, sebanyak
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265 mahasiswa (68,3%) berada pada kategori tinggi. Pada gaya spontan,
sebanyak 226 mahasiswa (58,2%) berada pada kategori sedang.
Sedangkan pada gaya avoidant, sebanyak 220 mahasiswa (56,7%)
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, gaya
pengambilan keputusan dependent merupakan gaya yang paling banyak
berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 265 mahasiswa atau 68,3%.
. Hasil analisis uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan beberapa
gaya pengambilan keputusan. Pola asuh otoriter memiliki hubungan
yang signifikan dan negatif dengan gaya pengambilan keputusan
rasional dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta memiliki hubungan
yang signifikan dan negatif dengan gaya pengambilan keputusan intuitif
dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Selanjutnya, pola asuh otoriter
memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan gaya
pengambilan keputusan avoidant dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
serta hubungan yang signifikan dan positif dengan gaya pengambilan
keputusan spontan dengan nilai signifikansi 0,021 <0,05. Sementara itu,
pola asuh otoriter tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan gaya
pengambilan keputusan dependent dengan nilai signifikansi 0,983 >
0,05. Dengan demikian, hipotesis mengenai hubungan pola asuh otoriter
dengan gaya pengambilan keputusan diterima pada gaya rasional,
intuitif, avoidant, dan spontan, sedangkan pada gaya dependent tidak

terdapat hubungan yang signifikan.
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5. Hasil analisis uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa optimisme hanya
memiliki hubungan yang signifikan dengan gaya pengambilan
keputusan avoidant. Optimisme memiliki hubungan yang signifikan dan
negatif dengan gaya pengambilan keputusan avoidant dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, semakin tinggi optimisme, maka
semakin rendah kecenderungan mahasiswa menggunakan gaya
pengambilan keputusan avoidant. Sementara itu, optimisme tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan gaya pengambilan
keputusan rasional dengan nilai signifikansi 0,120 > 0,05, gaya intuitif
dengan nilai signifikansi 0,395 > 0,05, gaya spontan dengan nilai
signifikansi 0,080 > 0,05, dan gaya dependent dengan nilai signifikansi
0,438 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis mengenai hubungan
optimisme dengan gaya pengambilan keputusan diterima pada gaya
avoidant, sedangkan pada gaya rasional, intuitif, spontan, dan dependent
tidak terdapat hubungan yang signifikan.

6. Hasil analisis uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pola asuh otoriter
dan optimisme secara bersama-sama memiliki hubungan yang
signifikan dengan gaya pengambilan keputusan rasional, intuitif,
avoidant, dan spontan. Pada gaya rasional diperoleh nilai F sebesar
9,853 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,049
atau 4,9%. Pada gaya intuitif diperoleh nilai F sebesar 8,909 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,044 atau 4,4%.

Pada gaya avoidant diperoleh nilai F sebesar 19,978 dengan signifikansi
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0,000 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,094 atau 9,4%. Pada gaya
spontan diperoleh nilai F sebesar 4,472 dengan signifikansi 0,012 < 0,05
dan nilai R Square sebesar 0,023 atau 2,3%. Sementara itu, pada gaya
dependent diperoleh nilai F sebesar 0,304 dengan signifikansi 0,738 >
0,05 dan nilai R Square sebesar 0,002 atau 0,2%, sehingga tidak terdapat
hubungan yang signifikan secara bersama-sama. Dengan demikian, pola
asuh otoriter dan optimisme secara bersama-sama memiliki hubungan
dengan gaya pengambilan keputusan rasional, intuitif, avoidant, dan
spontan, sedangkan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
gaya dependent. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan pola
asuh otoriter dan optimisme tidak bersifat seragam pada setiap gaya
pengambilan keputusan dalam General Decision Making Style
(GDMS), sehingga pengkajian masing-masing gaya secara terpisah
memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai hubungan kedua
variabel tersebut dengan gaya pengambilan keputusan mahasiswa.
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat lebih memahami kecenderungan
gaya pengambilan keputusan yang dimiliki serta mempertimbangkan
penggunaan gaya pengambilan keputusan yang sesuai dengan situasi
yang dihadapi. Mahasiswa juga diharapkan dapat mengembangkan
kemandirian dalam menentukan keputusan, mempertimbangkan

berbagai alternatif secara matang, serta meningkatkan optimisme dalam
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menghadapi berbagai permasalahan dan ketidakpastian. Khususnya
bagi mahasiswa yang memiliki kecenderungan gaya pengambilan
keputusan avoidant, mahasiswa diharapkan dapat mengurangi
kebiasaan menghindari atau menunda keputusan dengan berusaha
menghadapi permasalahan secara bertahap dan mempertimbangkan
pilihan yang tersedia.
Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan pola pengasuhan yang
mendukung perkembangan kemandirian mahasiswa dalam menentukan
pilihan dan mengambil keputusan. Orang tua dapat memberikan arahan
dan batasan yang sesuai, namun tetap memberikan kesempatan kepada
anak untuk menyampaikan pendapat, mempertimbangkan pilihan, serta
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Dengan demikian,
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan
secara lebih mandiri.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji gaya pengambilan
keputusan dapat mempertimbangkan faktor lain di luar pola asuh
otoriter dan optimisme, mengingat kontribusi kedua variabel dalam
penelitian ini terhadap gaya pengambilan keputusan berada pada
rentang 0,2% hingga 9,4%. Beberapa faktor yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain kepribadian,

kematangan individu, pengalaman dalam menghadapi keputusan,
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kemampuan mengelola emosi, efikasi diri dalam mengambil keputusan,
dukungan sosial, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial dan
budaya. Faktor-faktor tersebut dapat diuji secara langsung untuk
mengetahui keterkaitannya dengan masing-masing gaya pengambilan
keputusan dalam General Decision Making Style (GDMS).

Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji faktor-faktor tersebut
secara lebih spesifik pada masing-masing gaya pengambilan keputusan,
mengingat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan variabel
tidak ditemukan secara seragam pada kelima gaya. Misalnya, penelitian
selanjutnya dapat menguji faktor yang berkaitan dengan kecenderungan

avoidant, dependent, rasional, intuitif, atau spontan secara lebih khusus.
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